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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penguatan kompetensi keagamaan siswa kelas X 

SMK PGRI 2 Ponorogo melalui program pesantren kilat. Program ini dirancang untuk 

meningkatkan pemahaman agama Islam siswa dengan materi yang meliputi tauhid, akhlak, 

ibadah, dan Al-Qur'an. Fokus utama penelitian ini adalah untuk menilai keberhasilan 

pelaksanaan pesantren kilat dalam meningkatkan kompetensi keagamaan siswa dari segi aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. Penelitian dilakukan dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pesantren kilat berhasil memperkuat kompetensi keagamaan siswa, di mana siswa 

menunjukkan peningkatan pemahaman dalam tata cara ibadah, sikap terhadap ajaran agama, 

serta keterampilan dalam melaksanakan amalan agama. Keberhasilan ini didukung oleh kualitas 

pengajaran yang sesuai dengan kurikulum, metode pembelajaran yang efektif, serta dukungan 

orang tua dan pengurus pesantren. Berdasarkan temuan ini, disarankan untuk mengembangkan 

program pesantren kilat lebih lanjut, dengan fokus pada peningkatan kualitas pengajaran dan 

evaluasi yang lebih komprehensif, serta memperluas implementasi program di sekolah-sekolah 

lain. 

Kata Kunci: pesantren kilat, kompetensi keagamaan, pembelajaran efektif. 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the strengthening of religious competence among 10th-grade 

students at SMK PGRI 2 Ponorogo through the short pesantren (Islamic boarding school) 

program. This program is designed to enhance students' understanding of Islam, covering topics 

such as tauhid (faith), akhlak (morality), ibadah (worship), and the Qur'an. The primary focus 

of this research is to assess the effectiveness of the pesantren kilat program in improving 

students' religious competence in terms of cognitive, affective, and psychomotor aspects. The 

research was conducted using a qualitative approach, involving observation, interviews, and 

documentation. The results indicate that the pesantren kilat program successfully strengthened 

students' religious competence, with improvements observed in their understanding of proper 

worship practices, attitudes toward religious teachings, and skills in performing religious 

rituals. This success is supported by high-quality teaching in line with the curriculum, effective 

teaching methods, and the support of parents and the pesantren administration. Based on these 

findings, it is recommended to further develop the pesantren kilat program, focusing on 

enhancing teaching quality and providing more comprehensive evaluations, as well as 

expanding its implementation in other schools. 

Keywords: pesantren kilat, religious competence, effective learning. 

 

PENDAHULUAN 

Manusia sebagai makhluk ciptaan Allah SWT memiliki kedudukan yang paling 

sempurna di muka bumi. Diciptakan untuk selalu taat dan beriman kepada-Nya, manusia 

diharapkan dapat menjalani kehidupan dengan penuh kesadaran akan hakikat tujuan hidup, 

yaitu ibadah kepada Allah. Dalam hal ini, ilmu pengetahuan memegang peranan yang sangat 

penting dalam Islam. Tanpa ilmu, seorang muslim tidak dapat memahami dan mengamalkan 
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ajaran agama dengan benar. Oleh karena itu, menuntut ilmu agama adalah kewajiban setiap 

muslim, baik dalam hal ibadah, aqidah, adab, akhlak, maupun muamalah. Allah SWT sendiri 

telah menjanjikan peningkatan derajat bagi orang yang menuntut ilmu, sebagaimana dijelaskan 

dalam Surah Al-Mujadilah ayat 11, yang menyatakan bahwa Allah akan mengangkat derajat 

orang-orang yang beriman dan berilmu pengetahuan beberapa derajat lebih tinggi dari yang 

lainnya (Q.S. Al-Mujadilah/58:11). Hal ini menunjukkan bahwa ilmu pengetahuan, khususnya 

ilmu agama, adalah salah satu sarana untuk meningkatkan kualitas spiritual dan sosial 

seseorang. 

Namun, dalam kenyataannya, meskipun pendidikan agama sudah menjadi bagian dari 

kurikulum di sekolah-sekolah, banyak siswa yang belum menguasai pengetahuan agama 

dengan baik. Siswa, khususnya di sekolah menengah kejuruan (SMK), sering kali fokus pada 

pembelajaran keterampilan vokasional, sementara penguatan kompetensi keagamaan masih 

cenderung terabaikan. Padahal, pendidikan agama sangat penting untuk membentuk karakter 

yang baik, yang tidak hanya menguasai keterampilan teknis, tetapi juga memiliki pemahaman 

dan pengamalan ajaran agama yang kokoh. 

Fenomena ini terlihat di SMK PGRI 2 Ponorogo, di mana sebagian besar siswa 

mengalami kesulitan dalam menguasai ilmu agama secara mendalam. Hal ini menyebabkan 

rendahnya kompetensi keagamaan siswa yang berdampak pada kurangnya kesadaran mereka 

dalam mengamalkan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. Meskipun pendidikan agama 

sudah diajarkan di dalam kelas, pengajaran yang bersifat teoretis dan terbatas pada waktu 

pelajaran sering kali tidak cukup untuk membentuk pemahaman dan penghayatan yang 

mendalam. 

Untuk itu, diperlukan suatu program yang lebih intensif dan efektif dalam penguatan 

kompetensi keagamaan siswa. Salah satu solusi yang dapat diimplementasikan adalah melalui 

program Pesantren Kilat. Program ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar 

agama secara lebih mendalam dan aplikatif, dengan pendekatan yang lebih menyentuh 

langsung ke dalam praktik kehidupan sehari-hari. Program Pesantren Kilat ini tidak hanya 

memberikan pengetahuan agama, tetapi juga membentuk karakter, akhlak, dan kepribadian 

yang berlandaskan pada ajaran Islam. 

Pesantren Kilat menjadi salah satu metode yang cukup populer dalam pendidikan agama 

di sekolah-sekolah, terutama pada masa 1990-an. Program ini memiliki ciri khas berupa 

pelatihan intensif selama waktu yang terbatas, yang memungkinkan siswa memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam dan membekas dalam diri mereka. Selain itu, pesantren kilat 

memberikan pengalaman langsung kepada siswa dalam menerapkan ajaran agama, mulai dari 

ibadah, akhlak, hingga interaksi sosial dalam kehidupan sehari-hari. Di SMK PGRI 2 Ponorogo, 

program Pesantren Kilat telah menjadi salah satu program unggulan yang bertujuan untuk 

mengatasi kesenjangan dalam kompetensi keagamaan siswa. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji efektivitas program Pesantren Kilat 

dalam meningkatkan kompetensi keagamaan siswa kelas X SMK PGRI 2 Ponorogo. Penelitian 

ini juga berfokus pada bagaimana program tersebut dapat menjadi solusi dalam memperbaiki 

rendahnya pengetahuan dan pengamalan agama di kalangan siswa SMK, serta memberikan 

kontribusi terhadap pembentukan karakter keagamaan yang lebih baik. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan baru tentang pentingnya pendidikan agama yang 

berbasis pada pengalaman praktis, serta memberi kontribusi terhadap pengembangan model 

pendidikan agama di sekolah-sekolah kejuruan. 

Berdasarkan teori pendidikan, pendidikan agama memiliki tujuan untuk membentuk 

karakter dan moral peserta didik agar menjadi pribadi yang beriman dan bertakwa kepada Allah. 

Hujair Sanaky AH (2003) dalam Paradigma Pendidikan Islam menyatakan bahwa pendidikan 

Islam bertujuan untuk mengembangkan potensi diri peserta didik melalui pembinaan aqidah, 



VOCATIONAL : Jurnal Inovasi Pendidikan Kejuruan 

Vol. 4 No. 3 Juli 2024  

P-ISSN : 2775-0019 

E-ISSN : 2774-6283  
https://jurnalp4i.com/index.php/vocational/index 

Copyright (c) 2024 VOCATIONAL : Jurnal Inovasi Pendidikan Kejuruan 

   126 

akhlak, dan ibadah agar tercapai kehidupan yang seimbang antara dunia dan akhirat (Sanaky, 

2003). Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa pendidikan agama tidak hanya mengajarkan 

pengetahuan teoretis, tetapi juga mengutamakan pengamalan nilai-nilai agama dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Penelitian oleh Ihsan (2018) yang mengkaji penguatan pendidikan agama Islam berbasis 

literasi pesantren juga menunjukkan bahwa program pesantren kilat dapat meningkatkan 

kompetensi keagamaan siswa, terutama dalam hal penguasaan ilmu agama dan penerapannya 

dalam kehidupan. Ihsan menegaskan bahwa pendidikan agama melalui model pesantren kilat 

dapat memperkuat pemahaman siswa terhadap ajaran Islam secara lebih mendalam, sekaligus 

membentuk karakter yang lebih islami (Ihsan, 2018). Hal ini relevan dengan penelitian ini yang 

juga bertujuan untuk melihat bagaimana program Pesantren Kilat di SMK PGRI 2 Ponorogo 

dapat memberikan penguatan kompetensi keagamaan bagi siswa. 

Selain itu, penelitian oleh Mardianto (2005) dalam bukunya Pesantren Kilat 

menjelaskan bahwa program pesantren kilat yang diselenggarakan di sekolah memiliki dampak 

positif terhadap peningkatan kompetensi keagamaan siswa, baik dalam pengetahuan, 

keterampilan, maupun sikap. Dengan pendekatan yang lebih intensif, program ini 

memungkinkan siswa untuk belajar lebih praktis dan aplikatif mengenai ajaran Islam dalam 

waktu yang terbatas (Mardianto, 2005). Hal ini mendasari pemilihan Pesantren Kilat sebagai 

metode untuk mengatasi masalah rendahnya kompetensi keagamaan di SMK PGRI 2 Ponorogo. 

Penelitian ini berfokus pada upaya penguatan kompetensi keagamaan melalui program 

Pesantren Kilat di SMK PGRI 2 Ponorogo, yang merupakan sekolah kejuruan dengan latar 

belakang pendidikan agama yang terbatas. Dengan melihat konteks dan kebutuhan siswa SMK 

yang tidak hanya dituntut untuk menguasai keterampilan vokasional, tetapi juga memiliki 

kompetensi keagamaan yang kuat, penelitian ini memberikan kontribusi dalam 

mengembangkan model pendidikan agama yang lebih integratif dan aplikatif. Penelitian ini 

juga diharapkan dapat memberikan gambaran tentang bagaimana program Pesantren Kilat 

dapat menjadi alternatif solusi dalam meningkatkan kualitas pendidikan agama di tingkat SMK. 

 

METODE PENELITIAN 

Bagian metode harus ditulis singkat, padat, jelas, tetapi mencukupi. Ia menjelaskan 

penggunaan metode penelitian, prosedur pelaksanaan, alat, bahan, atau instrumen harus 

dijelaskan dengan baik, namun bukan berupa teori. Jika dipandang perlu, ada lampiran 

mengenai kisi-kisi instrumen atau penggalan bahan yang digunakan. Jika ada rumus-rumus 

statistik yang digunakan sebagai bagian dari metode, rumus yang sudah umum digunakan tidak 

perlu ditulis. Misalnya, ada ketentuan spesifik yang ditetapkan oleh peneliti dalam rangka 

mengumpulkan dan menganalisis data dijelaskan pada bagian metode ini. Bagian ini ditulis 

sebanyak maksimum 10% (untuk penelitian kualitatif) atau maksimum 15% (untuk penelitian 

kuantitatif) dari badan artikel. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan observasi yang dilakukan terkait pelaksanaan kegiatan pesantren kilat 

siswa kelas X SMK PGRI 2 Ponorogo di Pondok Pesantren Al-Ikhlas Babadan Ponorogo, 

kegiatan ini terlaksana dengan baik. Observasi dimulai pada hari Senin pukul 06.30 WIB hingga 

hari Sabtu pukul 12.00 WIB. 

1. Tahap Awal: Persiapan dan Pembukaan 

Pada hari Senin, siswa tiba di Pondok Pesantren Al-Ikhlas sekitar pukul 06.30 WIB. 

Setelah itu, dilakukan pengecekan barang bawaan untuk memastikan bahwa siswa 

membawa perlengkapan yang diperlukan selama enam hari kegiatan pesantren kilat, serta 
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tidak membawa barang-barang yang dilarang oleh pihak pondok. Selanjutnya, siswa 

mengikuti upacara pembukaan kegiatan pesantren kilat yang dilanjutkan dengan pre-test, 

yang diadakan sampai pukul 11.30 WIB. Pre-test ini berfokus pada kemampuan membaca 

Al-Qur’an, yang bertujuan untuk membagi siswa ke dalam kelas sesuai dengan tingkat 

kemampuan mereka. 

2. Pembagian Kelas dan Kegiatan Pembelajaran 

Setelah pelaksanaan pre-test, para ustad membagi siswa ke dalam kelas berdasarkan 

hasil tes tersebut. Di hari pertama, siswa hanya diberi dua materi, namun di hari kedua 

hingga kelima, mereka mengikuti empat materi dalam sehari. Siswa diwajibkan mengikuti 

seluruh kegiatan yang ada, termasuk sholat berjamaah lima waktu, sholat sunnah Dhuha, 

dan sholat sunnah Tahajud di masjid, dengan pengabsenan yang dilakukan pada setiap 

waktu sholat. Pembelajaran yang berlangsung di kelas diajarkan oleh ustad yang 

memberikan materi dengan suara yang jelas, sehingga siswa dapat mendengarkan dan 

memperhatikan dengan seksama. Ketika ada siswa yang tidak memperhatikan, ustad 

langsung menegur dan memberi pertanyaan untuk memastikan bahwa mereka tetap fokus 

pada materi yang diajarkan. 

3. Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran yang digunakan dalam pesantren kilat meliputi ceramah, 

diskusi kelompok, dan pembelajaran individual. Media yang digunakan selama kegiatan ini 

adalah buku panduan pesantren kilat, dengan ustad yang menulis poin-poin penting di papan 

tulis. Para ustad berhasil mengelola kelas dengan baik, memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk bertanya jika ada materi yang belum dipahami. 

4. Ujian dan Sertifikat 

Pada hari Sabtu, siswa melakukan post-test, yang bertujuan untuk mengukur sejauh 

mana kompetensi keagamaan mereka berkembang selama mengikuti kegiatan pesantren 

kilat. Setelah mengikuti kegiatan ini, siswa mendapatkan sertifikat yang mencantumkan 

hasil tes kemampuan mereka, sebagai bukti bahwa mereka telah mengikuti kegiatan 

pesantren kilat dengan baik. 

5. Evaluasi Kegiatan Pesantren Kilat 

Secara keseluruhan, pelaksanaan kegiatan pesantren kilat di Pondok Pesantren Al-

Ikhlas dapat dikategorikan sebagai cukup baik. Namun, masih terdapat beberapa aspek yang 

perlu diperbaiki, terutama dalam hal kedisiplinan siswa. Beberapa siswa masih sering tidak 

memperhatikan materi yang disampaikan dan lebih asyik dengan aktivitas pribadi mereka. 

Di sisi lain, untuk mengurangi kebosanan, ustad kadang menyelipkan candaan dalam 

penjelasan materi agar pembelajaran tidak terasa tegang. Media pembelajaran yang 

digunakan terbatas pada buku panduan dan tulisan di papan tulis, yang mungkin perlu 

dikembangkan lebih lanjut. 

6. Elemen Pokok dalam Pondok Pesantren Al-Ikhlas  

Dalam observasi ini, peneliti mencatat adanya beberapa unsur penting yang terdapat 

dalam pesantren, seperti: 

• Kyai: Sebagai pimpinan tertinggi di Pondok Pesantren Al-Ikhlas, kyai memiliki peran 

penting dalam mengelola kegiatan pesantren. Setiap departemen di pondok wajib 

melaporkan pertanggungjawaban kegiatan yang dilaksanakan. 

• Santri: Santri adalah siswa yang menuntut ilmu di pondok pesantren dan diwajibkan 

mengikuti semua kegiatan yang ada di pondok. 

• Masjid: Masjid digunakan tidak hanya untuk ibadah sholat, tetapi juga untuk kegiatan 

diniyah, muhadoroh, dan majelis ta'lim lainnya. 

• Pondok/Asrama: Pondok atau asrama digunakan sebagai tempat tinggal para santri. 
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• Kitab: Beberapa kitab yang dipelajari di pondok pesantren ini antara lain Riyadhul 

Badiah (fiqih), Jawahirul Kalamiyah (tauhid), Jurumiyah (nahwu), dan Ta'lim 

Muta'alim. 

• Ruang Keterampilan: Ruang ini digunakan untuk menunjang pembelajaran 

keterampilan bagi para santri. 

7. Penguatan Kompetensi Keagamaan pada Siswa Kelas X SMK PGRI 2 Ponorogo 

SMK PGRI 2 Ponorogo sangat memperhatikan kompetensi keagamaan siswa selain 

ilmu umum. Oleh karena itu, siswa diwajibkan mengikuti program pesantren kilat di 

Pondok Pesantren Al-Ikhlas Babadan. Program ini bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan pemahaman siswa tentang dasar-dasar agama Islam. 

Berdasarkan wawancara dengan Ustad Achsanusi, salah satu pengasuh pondok 

pesantren, beliau menyatakan bahwa kegiatan pesantren kilat ini berpotensi meningkatkan 

kompetensi keagamaan siswa, karena siswa diwajibkan mengikuti seluruh rangkaian kegiatan, 

mulai dari materi, sorogan Al-Qur’an, hingga praktik ibadah seperti wudhu. 

Beberapa siswa juga mengungkapkan perubahan yang mereka rasakan setelah 

mengikuti kegiatan pesantren kilat. Luthfi Dzaky, salah seorang siswa, mengatakan bahwa 

kompetensi keagamaannya meningkat setelah mengikuti program ini. Dulu ia jarang mengaji, 

namun kini ia lebih tekun membaca Al-Qur’an, terutama setelah sholat Maghrib. Begitu pula 

dengan Ahmad Fikruddin, yang menyatakan bahwa ia mulai melaksanakan sholat sunnah 

Dhuha, bertadarus Al-Qur’an setelah sholat Subuh dan Maghrib, serta mendapatkan tambahan 

ilmu agama, seperti tata cara sholat jenazah. 

Berdasarkan pengamatan para guru SMK PGRI 2 Ponorogo, penguatan kompetensi 

keagamaan siswa juga terlihat dalam peningkatan kualitas dan kuantitas hafalan Al-Qur’an, 

serta pemahaman mereka terhadap materi keagamaan. Seperti yang diungkapkan oleh Khusnul 

Huda, koordinator keagamaan, setelah mengikuti kegiatan pesantren kilat, siswa menjadi lebih 

sigap dalam menjalankan sholat berjamaah dan lebih banyak menghafal surat-surat pendek. 

Menurut guru agama, Tantowi Mu’id, penguatan kompetensi keagamaan siswa terlihat 

dari sikap sopan santun dan akhlak mulia yang tercermin dalam kehidupan sehari-hari mereka, 

baik di lingkungan sekolah maupun masyarakat. Siswa juga dapat memahami, menghayati, dan 

mengamalkan ajaran agama Islam dengan baik. 

Hasil dokumentasi tes kompetensi keagamaan menunjukkan adanya peningkatan dalam 

hafalan surat-surat pendek, gerakan sholat, bacaan Al-Qur’an, serta sikap dan akhlak siswa. 

Selain itu, hasil observasi juga menunjukkan bahwa para siswa mulai menerapkan kebiasaan 

baik yang mereka peroleh selama kegiatan pesantren kilat, seperti sholat berjamaah dengan 

sigap saat adzan dzuhur berkumandang. 

 

Pembahasan  

1. Pelaksanaan Kegiatan Pesantren Kilat SMK PGRI 2 Ponorogo 

a. Pelaksanaan Kegiatan 

Pesantren kilat yang dilaksanakan oleh SMK PGRI 2 Ponorogo merupakan salah 

satu bentuk upaya untuk meningkatkan kompetensi keagamaan siswa, terutama pada 

siswa kelas X. Kegiatan ini dilakukan di Pondok Pesantren Keterampilan Al-Ikhlas 

Babadan Ponorogo, yang telah menjalin kerja sama dengan pihak sekolah. Keberadaan 

pesantren kilat ini menunjukkan bahwa lembaga SMK PGRI 2 Ponorogo berkomitmen 

untuk tidak hanya mengembangkan keterampilan teknis siswa, tetapi juga 

memperhatikan penguatan kompetensi agama mereka. 

Program pesantren kilat ini telah berlangsung selama tujuh tahun dan bertujuan 

untuk memberikan pengalaman belajar agama yang lebih intensif di luar kegiatan rutin 

sekolah. Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Mardianto dan Endin 
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Mujahidin yang menyatakan bahwa pesantren kilat adalah bentuk pendidikan 

keagamaan yang dilakukan dalam waktu singkat namun padat, dengan tujuan untuk 

meningkatkan pemahaman dan kemampuan agama siswa (Mardianto, 2018; Mujahidin, 

2018). Pelaksanaan kegiatan pesantren kilat di SMK PGRI 2 Ponorogo tidak hanya 

fokus pada pembelajaran bacaan Al-Qur’an dan shalat, tetapi juga melibatkan aspek 

pengembangan karakter seperti kemandirian, kejujuran, dan kebersamaan. 

Sebagai tambahan, pesantren kilat di SMK PGRI 2 Ponorogo berbeda dengan 

pesantren kilat di sekolah umum lainnya, karena memiliki tujuan untuk menjadikan 

sekolah ini dikenal sebagai lembaga yang unggul dalam penguatan kompetensi agama, 

bukan hanya sebagai sekolah kejuruan. 

b. Materi Pesantren Kilat 

Materi yang diberikan dalam pesantren kilat SMK PGRI 2 Ponorogo mencakup 

berbagai aspek penting dalam agama Islam, yaitu tauhid, akhlak, ibadah, dan Al-Qur’an. 

Pemilihan materi ini sejalan dengan tujuan pendidikan agama di sekolah, yang 

mencakup kompetensi inti dan kompetensi dasar (KI-KD). Sebagai contoh, materi 

tentang iman kepada Allah melalui asmaul husna dan iman kepada malaikat merupakan 

bagian dari dasar akidah yang harus dikuasai oleh siswa. Begitu pula dengan materi 

akhlak yang meliputi perilaku sopan santun terhadap orang tua dan guru, serta ibadah 

seperti tata cara berwudhu, tayamum, dan shalat. 

Penekanan pada penghafalan surat-surat pendek dan praktik membaca Al-Qur'an 

juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan membaca 

dengan benar dan mendalami makna ajaran agama. Berdasarkan penelitian sebelumnya 

(Aziz, 2019), penguatan kompetensi agama melalui pengajaran yang terstruktur dapat 

membantu siswa membentuk karakter yang sesuai dengan ajaran Islam. 

c. Metode Pembelajaran Pesantren Kilat 

Metode pembelajaran yang digunakan dalam pesantren kilat SMK PGRI 2 

Ponorogo dirancang agar siswa dapat menyerap materi secara efektif. Metode ceramah 

digunakan untuk menyampaikan teori, sementara metode tanya jawab atau diskusi 

memungkinkan siswa yang belum memahami materi untuk bertanya langsung kepada 

ustadz. Sementara itu, metode demonstrasi dan praktik, seperti dalam pelajaran tata cara 

shalat, wudhu, dan tayamum, memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

mempraktekkan materi yang telah dipelajari. 

Menurut Nur Hayat (2017), penggunaan berbagai metode pembelajaran yang 

variatif sangat penting untuk menciptakan suasana yang kondusif dan meningkatkan 

motivasi siswa dalam belajar. Hal ini juga mengingatkan kita pada teori pembelajaran 

yang mengatakan bahwa kegiatan yang melibatkan keterampilan motorik, seperti 

praktik ibadah, dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang diberikan 

(Zulkifli, 2020). 

d. Evaluasi Kegiatan 

Evaluasi kegiatan pesantren kilat ini dilakukan untuk mengukur efektivitas 

program yang telah berlangsung selama tujuh tahun. Evaluasi dilakukan dalam bentuk 

tes tertulis dan lisan pada hari terakhir kegiatan, yang bertujuan untuk mengukur sejauh 

mana pemahaman siswa terhadap materi yang telah diberikan. Selain itu, evaluasi juga 

melibatkan pihak pondok pesantren untuk mengetahui apakah tujuan dan target yang 

telah ditetapkan tercapai. 

Evaluasi ini sejalan dengan pendapat Endin Mujahidin (2018) yang mengatakan 

bahwa evaluasi dalam pesantren kilat tidak hanya berfokus pada pengetahuan, tetapi 

juga sebagai langkah untuk perbaikan program. Evaluasi yang dilakukan di akhir 



VOCATIONAL : Jurnal Inovasi Pendidikan Kejuruan 

Vol. 4 No. 3 Juli 2024  

P-ISSN : 2775-0019 

E-ISSN : 2774-6283  
https://jurnalp4i.com/index.php/vocational/index 

Copyright (c) 2024 VOCATIONAL : Jurnal Inovasi Pendidikan Kejuruan 

   130 

kegiatan ini membantu memberikan gambaran mengenai pencapaian kompetensi 

keagamaan siswa secara menyeluruh. 

2. Penguatan Kompetensi Keagamaan pada Siswa Kelas X SMK PGRI 2 Ponorogo 

Hasil dari pelaksanaan pesantren kilat ini diharapkan dapat meningkatkan 

kompetensi keagamaan siswa, baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik. 

Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi, penguatan kompetensi keagamaan siswa SMK 

PGRI 2 Ponorogo mengalami peningkatan yang signifikan dalam ketiga aspek tersebut. 

a. Aspek Kognitif 

Aspek kognitif berhubungan langsung dengan kemampuan siswa dalam 

menguasai pengetahuan, khususnya dalam hal pemahaman ajaran agama Islam. 

Melalui pelaksanaan pesantren kilat, siswa diberikan kesempatan untuk 

mengembangkan pengetahuan agama mereka, terutama dalam hal-hal praktis seperti 

ibadah, tata cara shalat, dan berwudhu. Pemahaman yang mendalam tentang ibadah ini 

memungkinkan siswa untuk dapat membedakan antara bacaan dan gerakan shalat yang 

benar dan salah, yang sebelumnya mungkin tidak mereka pahami sepenuhnya. Hal ini 

sesuai dengan pandangan Shilpy (2022), yang menekankan bahwa pengembangan 

kompetensi kognitif memerlukan latihan yang berkelanjutan. Latihan yang dilakukan 

secara terus-menerus dalam konteks pembelajaran agama ini, membantu siswa 

memperoleh pengetahuan yang benar dan sesuai dengan tuntunan ajaran Islam. 

Dengan pembelajaran yang berkelanjutan ini, siswa tidak hanya memahami teori, 

tetapi juga dapat mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari, 

yang pada akhirnya memperkuat kompetensi kognitif mereka dalam aspek agama. 

b. Aspek Afektif 

Aspek afektif berfokus pada sikap, perasaan, dan nilai-nilai yang berkembang 

dalam diri siswa terkait dengan ajaran agama. Selama mengikuti pesantren kilat, siswa 

tidak hanya mendapatkan pengetahuan agama, tetapi juga mengalami perubahan 

signifikan dalam sikap mereka terhadap agama Islam. Misalnya, terdapat peningkatan 

rasa sopan santun terhadap orang tua dan guru, serta tumbuhnya keinginan yang kuat 

untuk mengamalkan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. Perubahan ini 

mencerminkan penguatan nilai-nilai Islam dalam diri siswa, yang sesuai dengan 

pengertian kompetensi keagamaan yang dijelaskan oleh Abdul Mujib (2017). Menurut 

Abdul Mujib, kompetensi keagamaan tidak hanya mencakup penguasaan pengetahuan 

agama, tetapi juga pada pengamalan nilai-nilai Islam dalam kehidupan nyata. 

Penerapan nilai-nilai ini terlihat dari perubahan sikap siswa yang lebih sopan, jujur, 

dan peduli terhadap lingkungan sekitarnya, yang pada akhirnya menunjukkan bahwa 

penguatan kompetensi agama tidak hanya berorientasi pada aspek intelektual, tetapi 

juga pada internalisasi dan penerapan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. 
c. Aspek Psikomotorik 

Aspek psikomotorik berfokus pada keterampilan praktis yang dimiliki siswa 

dalam melaksanakan amalan agama, seperti menghafal surat-surat pendek, membaca 

Al-Qur'an dengan baik, dan melaksanakan shalat sesuai dengan tata cara yang benar. 

Dalam konteks pesantren kilat, pembelajaran yang melibatkan praktik langsung, 

seperti pelatihan shalat dan wudhu, memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

mengembangkan keterampilan motorik yang dibutuhkan dalam beribadah. Misalnya, 

siswa belajar untuk melaksanakan gerakan shalat dengan benar dan memperbaiki 

bacaan Al-Qur'an mereka. Metode ini memperkuat keterampilan praktis siswa, yang 

merupakan bagian penting dari kompetensi psikomotorik dalam pendidikan agama 

Islam. Herminingsih (2022) menjelaskan bahwa aspek psikomotorik dalam pendidikan 

agama Islam bertujuan untuk mengembangkan keterampilan praktis melalui latihan 
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berulang yang menghasilkan kemampuan yang lebih baik dalam melakukan amalan 

ibadah. Dengan demikian, pesantren kilat tidak hanya meningkatkan aspek kognitif 

dan afektif siswa, tetapi juga memperkuat keterampilan praktis mereka dalam 

beribadah, sesuai dengan ajaran agama Islam yang benar. 

 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penguatan Kompetensi Keagamaan 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi penguatan kompetensi keagamaan 

siswa SMK PGRI 2 Ponorogo, antara lain: 

a. Kinerja Pengurus Pelaksanaan Pesantren Kilat 

Keberhasilan pelaksanaan pesantren kilat di SMK PGRI 2 Ponorogo tidak 

terlepas dari peran pengurus yang mengelola kegiatan dengan baik dan kerja sama 

yang erat antara pihak sekolah dan Pondok Pesantren Al-Ikhlas. Pengurus pesantren 

kilat bertanggung jawab dalam merencanakan, mengatur logistik, serta memantau 

jalannya kegiatan, memastikan materi pembelajaran sesuai dengan kebutuhan siswa, 

serta melakukan evaluasi untuk perbaikan ke depan. Sementara itu, Pondok Pesantren 

Al-Ikhlas berperan dalam menyediakan pengajar yang kompeten dan fasilitas yang 

mendukung, serta membimbing siswa dalam mengembangkan karakter dan akhlak 

sesuai ajaran agama. Kerja sama ini menciptakan sinergi yang efektif, memungkinkan 

program pesantren kilat berjalan dengan lancar, memberikan dampak positif dalam 

pembentukan kepribadian siswa yang lebih religius, disiplin, dan taat, serta 

menguatkan citra sekolah sebagai lembaga pendidikan yang tidak hanya fokus pada 

keterampilan teknis, tetapi juga pada pembentukan karakter berbasis nilai-nilai Islam. 
b. Pembelajaran yang Efektif 

Pembelajaran yang dilaksanakan dalam program pesantren kilat di SMK PGRI 

2 Ponorogo telah disesuaikan dengan kurikulum pendidikan agama Islam yang 

berlaku, memastikan bahwa setiap materi yang diajarkan relevan dan mendalam. Para 

pengajar yang berkompeten, yakni para ustad yang berpengalaman, memberikan 

materi dengan cara yang sistematis dan terstruktur, sehingga siswa dapat dengan 

mudah memahami konsep-konsep keagamaan yang diajarkan. Metode yang 

digunakan, seperti ceramah, diskusi, dan praktik langsung, memungkinkan siswa tidak 

hanya memperoleh pengetahuan teoretis tetapi juga keterampilan praktis dalam 

mengamalkan ajaran agama, seperti tata cara sholat, wudhu, dan membaca Al-Qur’an 

dengan benar. Dengan pembelajaran yang terencana dan berkualitas ini, siswa dapat 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang ajaran Islam, yang pada 

akhirnya mampu meningkatkan kompetensi keagamaan mereka secara signifikan. 

Pembelajaran yang terstruktur dan dilakukan secara intensif ini juga membantu siswa 

untuk menginternalisasi nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari mereka, 

menjadikan mereka lebih sadar akan pentingnya akhlak yang baik dan perilaku religius 

yang sesuai dengan ajaran Islam. 

c. Dukungan Orang Tua 

Dukungan orang tua memegang peranan yang sangat vital dalam memperkuat 

kompetensi keagamaan siswa, terutama dalam konteks pelaksanaan pesantren kilat. 

Ketika orang tua memberikan dukungan penuh terhadap kegiatan ini, baik secara 

moral maupun materiil, hal tersebut akan mendorong siswa untuk lebih serius dan 

termotivasi dalam mengikuti setiap sesi pembelajaran yang ada. Keikutsertaan orang 

tua dalam mendukung program ini juga menciptakan rasa tanggung jawab yang lebih 

besar pada diri siswa untuk mengamalkan ilmu yang diperoleh di pesantren kilat, baik 

dalam aspek ibadah maupun akhlak sehari-hari. Selain itu, dukungan ini juga 

memperkuat hubungan antara sekolah, pesantren, dan keluarga, menciptakan suatu 
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ekosistem pembelajaran yang kondusif untuk pertumbuhan spiritual siswa. Dengan 

adanya pengawasan dan dorongan positif dari orang tua, siswa akan merasa lebih 

dihargai dan diberi perhatian terhadap perkembangan keagamaan mereka, sehingga 

mereka lebih termotivasi untuk mempraktikkan ajaran agama yang telah dipelajari dan 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan program pesantren kilat di SMK PGRI 

2 Ponorogo telah berhasil memperkuat kompetensi keagamaan siswa. Program ini tidak hanya 

memberikan pengetahuan agama yang mendalam, tetapi juga membentuk karakter siswa 

melalui pembelajaran yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Melalui materi 

yang sesuai dengan kurikulum pendidikan agama Islam dan metode pembelajaran yang variatif, 

seperti ceramah, tanya jawab, serta praktik langsung, siswa dapat memperoleh pemahaman 

yang lebih baik mengenai ajaran agama Islam, termasuk tata cara ibadah yang benar. Hal ini 

juga didukung oleh peran aktif orang tua dan pengurus pesantren yang turut memperkuat proses 

pembelajaran. Sebagai hasilnya, siswa tidak hanya mengetahui ajaran agama, tetapi juga 

mampu mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Program pesantren kilat ini memiliki prospek yang baik untuk dikembangkan lebih 

lanjut, baik dari segi materi yang diberikan maupun metode pembelajaran yang digunakan. 

Penelitian selanjutnya dapat mengkaji lebih dalam mengenai dampak jangka panjang dari 

kegiatan pesantren kilat terhadap sikap dan perilaku keagamaan siswa, serta sejauh mana 

program ini dapat diadaptasi dan diterapkan di sekolah-sekolah lain untuk memperkuat 

kompetensi keagamaan siswa di tingkat pendidikan menengah. Peningkatan kualitas 

pengajaran, pelatihan keterampilan praktis yang lebih beragam, dan evaluasi yang lebih 

komprehensif juga dapat menjadi langkah penting dalam meningkatkan efektivitas program 

pesantren kilat. 
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